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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Social Reporting Disclosure (ISRD) terhadap
stakeholder trust pada lembaga keuangan syariah di Indonesia serta mengidentifikasi kondisi yang
menentukan efektivitasnya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi
literatur terhadap 32 artikel ilmiah terindeks Scopus dan SINTA dalam lima tahun terakhir, yang dianalisis
menggunakan teknik analisis isi dan sintesis tematik berdasarkan stakeholder theory dan legitimacy theory.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISRD pada umumnya berpengaruh positif dalam meningkatkan
stakeholder trust melalui peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan pengurangan asimetri informasi,
namun efektivitasnya tidak selalu konsisten karena dipengaruhi oleh kualitas tata kelola syariah,
konsistensi implementasi, serta preferensi stakeholder. Simpulan, bahwa ISRD berpotensi menjadi instrumen
strategis dalam membangun stakeholder trust apabila diimplementasikan secara komprehensif dan
substantif, namun dapat menjadi praktik simbolik apabila tidak didukung oleh komitmen nyata dan tata
kelola yang kuat.

Kata Kunci: Islamic Social Reporting, Stakeholder Trust, Transparansi, Tata Kelola

PENDAHULUAN

Lembaga keuangan syariah berkembang pesat sebagai alternatif sistem
keuangan yang menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial.
Berbeda dengan lembaga keuangan konvensional yang fokus pada profit maximization,
lembaga keuangan syariah memiliki kewajiban moral untuk menyeimbangkan tujuan
ekonomi dengan tanggung jawab sosial dan spiritual berdasarkan magqasid syariah
(Dasmadi et al,, 2024). Kepercayaan stakeholder menjadi aset kritikal yang menentukan
keberlanjutan operasional lembaga keuangan syariah, terutama karena stakeholder
tidak hanya mengharapkan return finansial tetapi juga kepatuhan terhadap nilai-nilai
Islam dan kontribusi sosial yang nyata (Suharto et al., 2024). Islamic Social Reporting
Disclosure (ISRD) hadir sebagai instrumen strategis untuk mengkomunikasikan kinerja
sosial, lingkungan, dan kepatuhan syariah kepada stakeholder, sehingga menjadi
jembatan penting antara lembaga keuangan syariah dengan ekspektasi publik
(Wijayanti et al., 2023).

ISR merupakan perluasan dari corporate social responsibility (CSR) yang
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah, mencakup dimensi pengungkapan yang
lebih luas seperti produk dan jasa halal, zakat dan shodaqoh, keadilan sosial, serta hak
dan kesejahteraan karyawan (Katili et al, 2025). Berbeda dengan pelaporan
konvensional yang cenderung berfokus pada aspek ekonomi, ISR mengintegrasikan
aspek material dan spiritual yang sejalan dengan stakeholder theory dan legitimacy
theory (Nuryanti et al,, 2025). Stakeholder theory menyatakan bahwa perusahaan perlu
memenuhi ekspektasi berbagai pihak berkepentingan untuk memperoleh dukungan
dan legitimasi (Freeman, 1984), sementara legitimacy theory menekankan pentingnya
perusahaan beroperasi sesuai norma sosial yang diterima masyarakat (Deegan, 2019).
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ISR berfungsi sebagai mekanisme accountability dan transparency yang memungkinkan
stakeholder menilai sejauh mana lembaga keuangan syariah menjalankan komitmen
syariahnya, sehingga berpotensi meningkatkan kepercayaan dan loyalitas stakeholder
(Puspawati et al., 2020).

Berbagai riset empiris menunjukkan bahwa ISRD memberikan dampak positif
terhadap kepercayaan stakeholder pada lembaga keuangan syariah. Aritonang et al.
(2025) menemukan bahwa ISRD secara signifikan meningkatkan stakeholder trust
melalui transparansi yang lebih baik. Soediro et al. (2024) membuktikan bahwa ISRD
memperkuat relevansi sinyal kinerja ekonomi, sehingga meningkatkan persepsi positif
stakeholder. Katili et al. (2025) menunjukkan bahwa ISRD fully mediates hubungan
antara karakteristik SSB dengan financial performance, mengindikasikan bahwa ISRD
memperkuat legitimasi dan trust yang berujung pada peningkatan kinerja. Dosinta &
Yunita (2024) menemukan bahwa corporate governance yang kuat mendorong ISRD,
yang pada gilirannya memperkuat kepercayaan stakeholder terhadap komitmen
lembaga keuangan syariah.

Meskipun banyak penelitian menunjukkan dampak positif ISRD, beberapa studi
mengungkapkan hasil yang berbeda dan mempertanyakan efektivitas ISRD sebagai
instrumen untuk membangun stakeholder trust. Shofiyatun et al. (2024) menemukan
bahwa ISRD tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga
mempertanyakan apakah ISRD benar-benar menjadi proxy kepercayaan investor atau
hanya sekadar ritual compliance. Salman (2023) menemukan bahwa sharia governance
dan magqasid sharia tidak signifikan mendorong ISRD, mengindikasikan adanya gap
antara ekspektasi teoretis dengan praktik empiris. Putri & Mardian (2020) bahkan
menemukan hubungan negatif antara ISRD dengan CSR disclosure bagi IAH,
menunjukkan bahwa tidak semua stakeholder mempersepsikan ISRD sebagai sinyal
kepercayaan yang positif. Yunita et al. (2025) mengungkapkan bahwa tingkat ISRD bank
syariah Indonesia masih bervariasi dengan rata-rata 50-84%, mengindikasikan
inkonsistensi praktik yang dapat mempengaruhi persepsi stakeholder.

Berdasarkan research gap tersebut, masalah utama yang diangkat dalam
penelitian ini adalah apakah ISRD benar-benar berfungsi sebagai instrumen efektif
untuk membangun stakeholder trust pada lembaga keuangan syariah di Indonesia, atau
justru cenderung menjadi praktik simbolik dan seremonial tanpa dampak substantif
terhadap kepercayaan stakeholder. Secara khusus, penelitian ini ingin menjawab: (1)
bagaimana pola temuan empiris terkait pengaruh ISRD terhadap stakeholder trust pada
lembaga keuangan syariah Indonesia, dan (2) dalam kondisi apa ISRD cenderung efektif
maupun tidak efektif dalam membangun kepercayaan. Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam pengaruh ISRD terhadap
stakeholder trust pada lembaga keuangan syariah Indonesia dengan menggunakan studi
literatur terhadap artikel-artikel terkini, serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
menentukan keberhasilan maupun kegagalan ISRD sebagai instrumen pembangun
kepercayaan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
literatur untuk menelaah pengaruh Islamic Social Reporting Disclosure (ISRD)
terhadap stakeholder trust pada lembaga keuangan syariah di Indonesia dalam kurun
lima tahun terakhir. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks
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Scopus dan jurnal nasional terindeks SINTA yang membahas ISRD, tata kelola, kinerja,
dan kepercayaan stakeholder pada lembaga keuangan syariah. Artikel yang ditemukan
melalui penelusuran kata kunci “Islamic social reporting”, “ISR/ISRD”, “stakeholder
trust”, dan istilah lain yang relevan kemudian diseleksi dengan kriteria inklusi-
eksklusi hingga terkumpul 32 artikel yang sesuai dengan fokus penelitian.

Setiap artikel dianalisis menggunakan lembar pencatatan dan tabel
kategorisasi untuk merangkum tujuan, metode, variabel, serta temuan utama terkait
ISRD dan stakeholder trust, yang selanjutnya dikelompokkan ke dalam beberapa tema
besar sesuai pola hasil penelitian. Efektivitas ISRD sebagai instrumen pembangun
kepercayaan dipahami melalui analisis isi dan sintesis tematik terhadap kumpulan
temuan tersebut, yang diinterpretasikan dalam kerangka stakeholder theory dan
legitimacy theory hingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai peran ISRD
dalam membangun maupun berpotensi melemahkan stakeholder trust; tahapan
analisis ini divisualisasikan secara ringkas dalam alur penelitian pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
ISRD: Instrumen Efektif Membangun Stakeholder Trust?

Berdasarkan analisis terhadap 32 artikel, sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa ISRD berfungsi sebagai instrumen penting untuk memperkuat
stakeholder trust pada lembaga keuangan syariah Indonesia. ISRD dipandang mampu
meningkatkan transparansi, mengurangi asimetri informasi, dan memperkuat
akuntabilitas syariah, sehingga memberi sinyal integritas dan komitmen lembaga
kepada nasabah, investor, regulator, dan masyarakat. Aritonang et al. (2025)
menemukan bahwa pengungkapan ISR yang terintegrasi berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan stakeholder trust dan nilai perusahaan, karena stakeholder
merasa memperoleh informasi yang lebih lengkap untuk menilai komitmen dan kinerja
lembaga keuangan syariah. Katili et al. (2025) menunjukkan bahwa ISRD memediasi
hubungan antara karakteristik Dewan Pengawas Syariah dan kinerja keuangan bank
syariah, mengindikasikan bahwa penguatan fungsi pengawasan syariah yang diikuti
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pengungkapan sosial yang memadai dapat meningkatkan legitimasi dan kepercayaan
stakeholder.

Penelitian Dosinta & Yunita (2024) mengonfirmasi bahwa pertemuan Dewan
Komisaris, Komite Audit, dan DPS berpengaruh positif pada ISRD bank syariah
Indonesia periode 2015-2022, menunjukkan bahwa tata kelola yang baik mendorong
ISRD dan memperkuat kepercayaan stakeholder. Indriastuti & Chariri (2022)
mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif pada ISRD, dan
ISRD berfungsi sebagai media komunikasi untuk menjaga hubungan dan trust investor.
Sesuai stakeholder theory, temuan ini membuktikan bahwa pemenuhan ekspektasi
berbagai kelompok stakeholder melalui ISRD menghasilkan dukungan dan kepercayaan
yang lebih kuat (Freeman, 1984). Sahara & Dalimunthe (2023) memperkuat temuan ini
dengan menemukan bahwa corporate governance, profitabilitas, dan SSB size
berpengaruh pada ISRD sebagai bentuk accountability dan trust.

Melalui penelitian Pratiwi & Inuwa (2025) yang melalui studi meta-analysis
mengonfirmasi bahwa ISRD berfungsi sebagai governance mechanism yang terkait
dengan legitimasi sosial yang mendukung trust publik. Krismaya et al. (2024) melalui
bibliometric analysis menemukan bahwa GCG mendorong ISRD sebagai bentuk
transparansi dan akuntabilitas. Soediro et al. (2024) menekankan bahwa ISRD
menguatkan relevansi sinyal kinerja dan memperkuat persepsi stakeholder terhadap
komitmen lembaga. Lestari et al. (2025) menemukan bahwa sustainability-based Islamic
corporate governance yang mencakup ISRD berpengaruh positif pada keberlanjutan
bank syariah Indonesia. Ali et al. (2021) mengonfirmasi bahwa Dewan Syariah dan
struktur kepemilikan yang kuat meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan yang
berujung pada legitimasi dan trust. Dasmadi et al. (2024) menemukan bahwa magqasid
syariah melalui ISRD meningkatkan legitimasi dan trust stakeholder, serta berkontribusi
pada organizational performance. Fachrurrozie et al. (2021) menemukan bahwa SSB
berperan sebagai moderator dalam mendorong ISRD, mengindikasikan strategi
membangun legitimasi dan mengurangi asimetri informasi yang berujung pada
penguatan trust stakeholder. Mais et al. (2024) mengonfirmasi bahwa Islamic
Governance Score dan kehadiran DPS mendorong ISRD sebagai bentuk accountability
kepada stakeholder. Wijayanti et al. (2023) melalui systematic literature review
menegaskan bahwa trust, loyalitas, dan dukungan pendanaan dapat diperoleh bila
lembaga memenuhi kebutuhan stakeholder melalui pelaporan sukarela, sehingga
mengonfirmasi proposisi stakeholder theory dan legitimacy theory secara empiris. Budi
(2021) mengonfirmasi bahwa ISRD berpengaruh positif pada banking performance
karena ISRD meningkatkan reputasi dan kepercayaan yang berdampak pada kinerja.
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ISRD: Antara Penguat Kepercayaan dan Praktik Simbolik

Terdapat banyak kesuksesan dengan output ISRD, terdapat artikel yang
mengkritik metode ini sebagai instrumen untuk membangun stakeholder trust.
Beberapa peneliti mengkritik ISRD sebagai proses ceremonial, bukan proses substantif
dalam membangun trust. Sejalan dengan kritik tersebut, Shofiyatun et al. (2024)
mengklaim bahwa ISRD tidak berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan sedangkan
CSR dan GCG berpengaruh positif, mengindikasikan bahwa pengaruh ISRD terhadap
outcome ekonomi (proxy trust investor) masih lemah. Penelitian ini mempertanyakan
apakah ISR benar-benar menjadi proxy kepercayaan investor atau hanya sekedar ritual
compliance yang tidak memberikan dampak substantif. Kritik paling tajam datang dari
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Salman (2023) yang melakukan studi panel pada 12 bank umum syariah Indonesia
periode 2010-2022 dan menemukan bahwa sharia governance dan maqasid sharia tidak
signifikan mendorong ISRD. Hanya zakat yang signifikan, sedangkan ROE/ROA juga
tidak signifikan, mengindikasikan adanya gap praktik yang besar antara ekspektasi
teoretis dengan realitas empiris. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
secara teoretis seharusnya mendorong ISRD ternyata tidak terbukti dalam praktik,
sehingga mempertanyakan validitas konstruk ISRD sebagai instrumen legitimasi dan
trust building. Penelitian pada Investment Account Holder (IAH) oleh Putri & Mardian
(2020) bahkan menemukan hubungan negatif antara ISRD dengan CSR disclosure 1AH,
menunjukkan bahwa IAH lebih fokus pada return dibanding social disclosure sehingga
dampak ISRD pada trust IAH tidak selalu positif. Temuan ini sangat penting karena
menunjukkan bahwa tidak semua stakeholder lembaga keuangan syariah
mempersepsikan ISRD sebagai sinyal positif. Bagi stakeholder yang lebih berorientasi
pada return finansial, ISRD bahkan dapat dipersepsikan sebagai pemborosan sumber
daya yang seharusnya dialokasikan untuk meningkatkan profitabilitas.

Dalam penelitian Yunita et al. (2025) mengungkapkan bahwa tingkat ISRD bank
syariah Indonesia masih bervariasi dengan Bank Muamalat tertinggi (84,48%)
sedangkan bank lain jauh lebih rendah, mengindikasikan inkonsistensi praktik yang
dapat mempengaruhi persepsi stakeholder. Inkonsistensi ini menjadi masalah serius
karena stakeholder akan kesulitan untuk membandingkan kinerja antar lembaga
keuangan syariah dan dapat menyebabkan confusion yang berujung pada erosi trust.
Pada lingkungan bisnis yang dinamis dan tidak pasti, lembaga keuangan syariah
cenderung menyesuaikan strategi mereka, termasuk dalam praktik pengungkapan
ISRD. Namun, temuan Aji et al. (2024) menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan ISRD
yang lebih tinggi tidak selalu mencerminkan komitmen yang benar-benar substantif.
Penelitian tersebut mendapati bahwa perusahaan-perusahaan di Jakarta Islamic Index
(JII) hanya mencapai skor ISRD sekitar 61% dan masih lemah pada dimensi tata kelola,
sehingga menimbulkan pertanyaan apakah pengungkapan yang dilakukan sudah
merefleksikan kinerja dan kepatuhan syariah yang sesungguhnya atau sekadar bersifat
seremonial untuk menjaga legitimasi di mata publik. Shofiyatun et al. (2024) melakukan
analisis lebih mendalam dan berpendapat bahwa ISRD memiliki berbagai faktor yang
menyebabkan kegagalan implementasinya, yang dikelompokkan menjadi tiga faktor:

1) Transition Failure. Berbagai lembaga keuangan syariah sering mengalami
kegagalan dalam mengimplementasikan ISRD karena perubahan
kepemimpinan dan eksekutif lembaga menolak untuk mengadopsi model
tersebut. Transisi kepemimpinan dapat menyebabkan diskontinuitas dalam
komitmen terhadap ISRD, sehingga program yang telah berjalan menjadi
terbengkalai.

2) Failure of ISRD Design. Beberapa lembaga gagal karena mereka tidak
membangun ISRD yang berfungsi dengan baik; lembaga hanya mengadopsi
beberapa pengukuran untuk setiap perspektif ISRD dan menggunakan
pendekatan yang berbeda di setiap departemen, mengakibatkan
departemen tidak memiliki tujuan yang sama, yang pada akhirnya
menghambat kesuksesan strategis ISRD.

3) Process Failure. Kegagalan paling umum lembaga keuangan syariah untuk
mengimplementasikan ISRD terdiri dari kurangnya komitmen dari
manajemen senior, terlalu sedikit individu yang terlibat, pengembangan
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ISRD memakan waktu terlalu lama, dan membayar konsultan yang tidak
berpengalaman.

Berbagai kajian juga mengkritik implementasi ISRD pada lembaga keuangan
berskala kecil yang menghadapi keterbatasan sumber daya dan kapasitas manajerial.
Aji et al. (2024) menggarisbawahi bahwa kerangka ISRD yang komprehensif lebih
mudah diterapkan oleh lembaga besar dengan struktur tata kelola yang matang,
sedangkan lembaga berskala mikro cenderung kesulitan untuk memenuhi seluruh
indikator yang dipersyaratkan. Pendekatan pelaporan yang lebih sederhana dan
terfokus melalui indikator kinerja utama yang disesuaikan dengan karakteristik
lembaga dapat menjadi alternatif yang lebih realistis untuk menjaga akuntabilitas dan
kepercayaan stakeholder tanpa membebani kapasitas organisasi. Masalah lain muncul
karena ISRD terlalu fokus pada efek langsung dan terprogram, mengabaikan trade-offs
penting dalam bisnis (Salman, 2023).

Implementasi yang tidak seimbang tidak hanya menghambat pertumbuhan
lembaga tetapi juga menyebabkan penurunan daya saing jangka panjang. Fokus yang
berlebihan juga akan membuat lembaga membuat keputusan suboptimal karena terlalu
terikat pada metrik yang ada (Shofiyatun et al, 2024). Berbagai keterbatasan ini
menunjukkan bahwa ISRD berpotensi menjadi praktik simbolik ketika lembaga
keuangan syariah hanya berfokus pada penyajian informasi di laporan tanpa diimbangi
perubahan substansial dalam tata kelola dan operasional. Fokus yang berlebihan pada
pemenuhan indikator formal juga dapat membuat lembaga mengabaikan trade-off
penting dalam bisnis, sehingga pengungkapan yang dilakukan tidak lagi mencerminkan
kinerja syariah yang sesungguhnya. Dengan demikian, hasil pembahasan ini
mengarahkan pada pemahaman bahwa ISRD dapat berfungsi sebagai instrumen
penguat stakeholder trust sekaligus berpotensi menjadi praktik seremonial, dan posisi
yang tercapai sangat ditentukan oleh kualitas tata kelola, desain dan implementasi
ISRD, preferensi stakeholder, serta konsistensi antara narasi pelaporan dengan praktik
nyata lembaga keuangan syariah.
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KESIMPULAN

Bahwa Islamic Social Reporting Disclosure (ISRD) pada prinsipnya berpotensi
menjadi instrumen yang efektif untuk membangun dan memperkuat stakeholder trust
pada lembaga keuangan syariah di Indonesia, terutama ketika pengungkapan dilakukan
secara komprehensif, transparan, dan ditopang tata kelola syariah yang kuat sehingga
mampu mengurangi asimetri informasi, mempertegas komitmen syariah, dan
meningkatkan legitimasi lembaga. Namun, hasil telaah terhadap 32 artikel juga
menunjukkan bahwa peran ISRD tidak selalu konsisten; dalam beberapa kondisi ISRD
belum berpengaruh nyata terhadap kinerja maupun kepercayaan karena sebagian
stakeholder masih lebih memprioritaskan return finansial, kualitas sharia governance
dan praktik pelaporan belum merata, serta terdapat kecenderungan praktik simbolik
ketika pengungkapan tidak diikuti perubahan substantif dalam perilaku kelembagaan.
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